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Abstract 
The scarcity of Sandur's performing arts indicates that the performing arts have begun to be 
abandoned by the Madurese community. Not only that, it is now rare to find groups or training 
studios and Sandur Madura performance studios. This condition is the main reason for 
researchers to examine the survival of the lexicon in the Sandur Madura performance art in 
Pontianak. The method used in this research is descriptive and the forms of research used in 
this study are qualitative and quantitative. The data in this study are in the form of a lexicon in 
the Sandur Madura performance art in Pontianak. The data source in this study is the informant 
who is closely related to the performing arts of Sandur Madura in Pontianak City. The author 
uses interview techniques and survey techniques. Data collection tools that I use in the form of a 
recorder, interview guidelines, notebooks, and questionnaires. Based on research data, it was 
found sandur was carried out during gathering such as festivity, in a meeting, people died, 
village meetings, Eid days, and the arrival of a dignitary. There are 50 words and 5 phrases 
that only survive in the old age group. 
Keywords: Lexicon, Sandur Madura, Survival. 
 
PENDAHULUAN 
Sandur merupakan satu dari sekian 
banyak seni pertunjukan yang suku Madura 
miliki. Selayaknya seni pertunjukan lain, Sandur 
memiliki ciri khas tertentu yang berupa 
pertunjukan serupa seni teater tradisional serupa 
ludruk di Jawa Timur, namun dalam seni 
pertunjukan Sandur ini pula dilaksanakan 
pertunujukan musik atau ada nyanyian di dalam 
Sandur itu sendiri. 
Sandur sebagai identitas suku Madura, 
saat ini sangat jarang ditemui. Remoh atau acara 
dalam suku Madura seperti pernikahan, 
syukuran, dll. yang biasanya menampilkan seni 
pertunjukan ini sudah sangat jarang ditemui. 
Acara-acara seperti yang sudah dijabarkan 
tersebut, saat ini sudah menggunakan 
pertunjukan modern seperti band, atau hanya 
sekadar pertunjukan orgen tunggal dan pemutar 
suara seperti VCD player. Hal yang demikian 
ini tidak dapat dihindari sebab perkembangan 
teknologi sudah sangat pesat dan menyentuh 
hampir semua kalangan. Masuknya teknologi ini 
mau tidak mau, menggeser peranan seni 
pertunjukan Sandur pada masyarakat Madura, 
khususnya pada masyarakat Madura yang sering 
berinteraksi dengan masyarakat di luar suku 
Madura. 
Mulai langkanya seni pertunjukan Sandur 
menandakan sudah mulai ditinggalkannya seni 
pertunjukan ini oleh masyarakat Madura. Bukan 
hanya itu, saat ini sudah jarang ditemukannya 
grup atau sanggar pelatihan dan sanggar 
pertunjukan Sandur Madura. Kondisi ini sebagai 
alasan utama bagi peneliti untuk meneliti 
kebertahanan leksikon dalam seni pertunjukan 
Sandur Madura di Pontianak. 
Penelitian ini merupakan sebuah 
penelitian inventarisasi dengan menggunakan 
semantik sebagai pisau bedah dalam membedah 
arti dan komponen makna. Selanjutnya, 
semantik juga dihubungkan dengan 
antropolinguistik sebagai pisau bedah dalam 
menelusuri keterancaman leksikon dalam seni 
pertunjukan Sandur Madura di pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif dan  bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dan kuantitatif. Data dalam penelitian ini berupa 
leksikon yang terdapat pada seni pertunjukan 




penelitian ini adalah informan yang berkaitan 
erat dengan seni pertunjukan Sandur Madura di 
Kota Pontianak. Penulis menggunakan dua 
teknik pengumpulan data, yaitu teknik 
wawncara dan teknik survey. Alat pengumpul 
data yang penulis gunakan berupa yaitu 
perekam, pedoman wawancara, buku catatan, 
dan kuesioner. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Peneliti menemukan 50 satuan lingual 
dengan satuan lingual kata dan 5 leksikon 
dengan satuan lingual frasa. Duden (2009: 129) 
menyatakan bahwa: 
“Hinter dem Wort »Wort« steht mehr als 
ein eizelner Begriff- das Wort »Wort« ist 
also- wie so viele andere Wörter- 
mehrdeutig. Wenn man sich systematisch 
mit »Wörtern« beschäftigt, muss man 
genau wissen, was man darunter versteht. 
In den nachstenden Ausführungen werden 
vor allem zwei Wortbegriffe eine Rolle 
spielen: das syntaksische Wort (Textwort) 
und das Lexem oder lexikalische Wort 
(Lexikonwort).” 
 
Di belakang  kata  »Wort«  terletak  lebih  
dari  sebuah  gambaran-kata »Wort« itu sama 
seperti kata lain yang memiliki banyak arti. Jika 
seseorang  secara sistematis membicarakan kata-
kata, maka orang harus tahu  apa  yang terdapat  
di situ  (apa  yang dimaksud). Untuk selanjutnya 
terdapat dua terminus yang penting yaitu kelas 
kata dan kata-kata dalam leksikon. 
Helbig/Buscha (2005: 23)  menambahkan  
bahwa  kelas kata  terdiri  dari beberapa macam 
antara lain: Verb (kata kerja) seperti lernen 
„belajar‟, laufen„ berlari‟, schreiben„ menulis‟, 
usw; Substantiv (Nomen/kata benda) seperti 
Tisch „meja‟, Haus  „rumah‟, Buch „buku‟, 
usw; Adjektiv (kata  sifat) seperti  hoch „tinggi‟,  
schnell „cepat‟, teuer „mahal‟, usw; Partikel 
seperti doch, denn, mal, usw; Adverb seperti 
sehr „sangat‟, ganz „sangat‟, usw. 
 







































































































Duden (2009: 766) menyatakan bahwa: 
 
“In einleitenden Abschnitt zur Syntax 
ist angesprochen worden, dass Sätze 
»schichtweise« aufgebaut sind, dass 
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sich die Wörter innerhalb des 
Satzes zu unterschiedlich komplexen 
Einheiten zusammenschließen.   
Solche Einheiten werden als Phrasen 
ode Wortgruppen bezeichnet. 
Phrasen bestehen letzlich aus 
Wörtern, genauer aus Wortformen. 
Jede Phrase hat genau eine 
Wortform als Kern, und  jede  
Wortform  bildet  den  Kern  einer  
eigenen  Phrase.” 
Dalam pengantar sintaksis sudah 
dikatakan, bahwa kalimat-kalimat membangun 
kelompok pengetahuan, yang menyatukan kata-
kata di dalam sebuah kalimat untuk unit yang 
kompleks yang berbeda. Yang demikian disebut 
sebuah frase atau kelompok kata. Frase terdiri 
dari kata-kata, khususnya dari bentuk kata. 
Setiap frasa mempunyai sabuah bentuk kata 
sebagai pokok, dan setiap bentuk kata 
membentuk pokok sebuah frasa. Contoh dari 
Phrase antara lain : schnelleren Geräten 
„mesin-mesin cepat, das schöne Thuringen in 
der Mitte Deutschlands „Thuringen yang indah 
di tengah Jerman‟, die großen Fische „Ikan-ikan 
besar‟, usw. 
Frasa adalah satuan sintaksis yang terdiri 
atas dua kata atau lebih yang tidak mengandung 
unsur predikatif (Alwi, 2003: 312). 
Kridalaksana (2001: 59) menambahkan 
pengertian frasa bahwa gabungan kata tersebut 
dapat rapat dan renggang. Menurut Rusyana dan 
Syamsuri (1983: 57), frasa adalah satuan 
gramatikal yang berupa gabungan kata yang 
bersifat nonpredikatif. Contoh dari frasa antara 
lain: gadis cantik, manis sekali, Soekarno, 
presiden pertama RI, dan lain-lain. 





oreng kene/oreng dume’ 







Berdasarkan pembagian satuan lingual yang 
telah penulis dapatkan dan jabarkan, data 
tersebut penulis mengelompokkan data tersebut 
berdasarkan kelas katanya. Berikut satuan 
lingual yang menunjukkan kelas kata  nomina
 
Tabel 3. Leksikon Nomina 




















































































Chaer (2008:106) mengatakan “kata-kata 
yang dapat diikuti oleh frase dengan..., baik 
yang menyatakan alat, yang menyatakan 
keadaan, maupun yang menyatakan penyerta, 
disebut kata kerja”. Misalnya kata-kata: (1) tidur 
(dengan nyenyak); (2) pulang (dengan gembira); 
(3) berpakaian (dengan rapi); (4) menulis 
(dengan pinsil). Dilihat dari strukturnya ada dua 
macam kata kerja, yaitu kata kerja dasar dan 
kata kerja berimbuhan. 
 
Tabel 4. Leksikon Verba 
 
Kebertahanan adalah indikator eksistensi 
seni pertunjukan Sandur Madura yang penulis 
gunakan sebagai acuan pengambilan simpulan 
apakah Leksikon dalam Seni pertunjukan 
Sandur Madura di Pontianak masih eksis 
(bertahan) atau tidak. Indikator ini dilihat dari 3 
generasi, yaitu generasi remaja, dewasa dan tua. 
Pada masing-masing kelompok, penulis 
mengambil sampel responden sejumlah 10 
orang. Masing-masing responden menjawab 
pertanyaan disertai penunjukan gambar (pada 
leksikon yang memerlukan gambar) agar jelas 
pertanyaan yang dimaksudkan penulis mengacu 
pada apa. Pertanyaan yang dijawab oleh masing-
masing responden berupa (a) mengenal, pernah 
melihat, pernah mendengarkan, pernah 
menggunakan, (b) tidak mengenal,  tidak  
pernah  melihat,  pernah  mendengar,  dan  tidak 
pernah menggunakan, dan (c) tidak mengenal, 
tidak pernah melihat, tidak pernah mendengar, 
dan tidak pernah menggunakan. 
Kelompok yang pertama adalah kelompok 
remaja. Kelompok ini merupakan kelompok 
pertama dengan retang usia 15 – 20 tahun. 
Penetapan rentang usia ini menyesuaikan 
dengan indikator pembabakan usia oleh WHO. 
Pada kelompok usia ini, penulis menjadikan 10 
responden dengan latar belakang dan gender 
yang berbeda. 
Tabel 5. Daftar Responden Usia Remaja
 





























tandhak rosak  
trisik 
No Nama Responden a b c 
1 Muhammad  Holik √   
2 Musdalifah   √ 
3 Suryadi   √ 
4 Ali Ridho   √ 
5 Khairunnisa  √  
6 Lukman Zainuri   √ 
7 Siti Khotijah  √  
8 Lutfi Ali   √ 
9 Fathul Rozi  √  




Gambar 1. Persentase Jawaban Responden Usia Remaja
Kelompok yang kedua adalah  kelompok usia 
dewasa. Kelompok ini merupakan kelompok 
kedua dengan retang usia 21 – 45 tahun. 
Penetapan rentang usia ini menyesuaikan 
dengan indikator pembabakan usia oleh WHO. 
Pada kelompok usia ini, penulis menjadikan 10 
responden dengan latar belakang dan gender 
yang berbeda. 
Tabel 6. Daftar Responden Usia Muda 
No Nama Responden a B c 
1 Muhammad Amin √   
2 Ibnu Umar √   
3 Syahid  √  
4 Abdul Wahab  √  
5 Quratul Aini  √  
6 Miskiyah   √ 
7 Muhammad Hisyam  √  
8 Sulistiawati   √ 
9 Khairul Anam  √  
10 Sumriyeh  √  
 
 
Gambar 2. Persentase Jawaban REsponden Usia Muda 
 
Kelompok yang ketiga adalah  kelompok usia 
tua. Kelompok ini merupakan kelompok ketiga 
dengan retang usia di atas 46 tahun. Penetapan 
rentang usia ini menyesuaikan dengan indikator 
pembabakan usia oleh WHO. Pada kelompok 
usia ini, penulis menjadikan 10 responden 
dengan latar belakang dan gender yang berbeda. 
Tabel 7. Daftar Respnden Usia Tua 
No Nama Responden A b c 
1 Haji Sagilan √   
2 Haji Saidi √   
3 Muammar √   
4 Muhammad Hasim √   










































6 Sumaiyah   √ 
7 Siti Munawwaroh  √  
8 Sumiati   √ 
9 Nur Khofifah  √  




Gambar 3. Persentase Jawaban Responden Usia Tua
Pembahasan 
Berdasarkan data penelitian, ditemukan 
sandur dilakukan saat berkumpul seperti waktu  
kenduri, dalam  suatu pertemuan, orang 
meninggal, rapat desa, hari lebaran, dan 
kedatangan pembesar. Kesempatan bercerita 
dapat terjadi di rumah, di pekarangan, di mesjid, 
di  pekuburan, di balai desa, dll. Sejalan dengan 
teori yang telah diungkapkan di atas, Sandur 
sebagai sebuah seni pertunjukan sebagai sarana 
hiburan dapat dilaksanakan pada kesempatan 
yang pertama, yaitu saat berkumpul seperti 
waktu  kenduri, dalam  suatu pertemuan, orang 
meninggal, rapat desa, hari lebaran, dan 
kedatangan pembesar. Umumnya, Sandur 
diadakan jika ada kegiatan “remoh”. Bersamaan 
dengan sandur ini biasanya juga didapati 
pertunjukan lain seperti pencak silat dan banyak 
lagi, sebagai hiburan pendukung dari seni 
pertunjukan Sandur, sesuai dengan permintaan 
dan keinginan pemilik acara.  
Pernyataan pada bagian sebelumnya, 
penulis simpulkan berdasarkan wawancara 
dengan satu dari sekian banyak tokoh sandur, 
yaitu Bapak Yanto. Bapak Yanto sendiri 
merupakan anggota dari grup Sandur Putra 
Family, pimpinan Bapak Haji Sahli, yang 
bermarkas di Tanjung Hilir. Bapak Yanto 
berperan sebagai penabuh Kendang atau 
gendhang. Selain menabuh Kendang atau 
gendhang, Beliau juga dapat memainkan Pekeng 
(Pekik) sejenis alat gamelan dengan ukuran 
kecil. Berikut kutipan percakapan dengan Bapak 
Yanto yang penulis jadikan rujukan sebagai 
pengambilan simpulan. 
“Sandur riyah, biasanah bedeh mun oreng 
andi’ ghebei, mun bedeh remoh, cem-
macem. Biasanah mun bedeh kabinen, 
sonnathen, poko’ ong ghebei se rajah.” 
Berdasarkan skala Fishman’s Graded 
Intergenerational Scale (GIDS), kebertahanan 
leksikon dalam seni peryunjukan sandur Madura 
di Pontianak menempati skala 6 yaitu bahasa 
digunakan secara lisan oleh seluruh generasi dan 
diajarkan kepada anak-anak sebagai bahasa 
pertama.























Skala GIDS Deskripsi 
 
1 
The language  is used in education, work, massmedia, government 
at the nation wide level. 
Bahasa digunakan dalam dunia pendidikan, pekerjaan, media masa, 
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Nordic Journal of African Studies 
Berdasarkan skala Indikator  
Ethnolinguistik Vitality dari Landweer. 
(Landweer’s Indicators of Ethnolinguistic 
Vitality), skala kebertahanan leksikon budaya 
dalam seni pertunjukan sandur Madura di 
Pontianak, menempati urutan 8. Skala tersebut 
adalah Keberadaan penutur yang fasih dalam 
level kritis. 
Tabel 9. Ethnolinguistik  Vitality   dari  Landweer. (Landweer’s Indicators of Ethnolinguistic 
Vitality) 
dan pemerintahan pada skala nasional. 
 
2 
The language is used for local and regional massmedia and 
Governmental services. 
Bahasa digunakan dalam mass media dan pemerintahan pada skala 
lokal dan regional. 
 
3 
The language is used for local and regional work by both insiders 
and outsiders. 
Bahasa digunakan dalam dunia kerja oleh penduduk setempat maupun 
pendatang, pada skala lokal dan regional. 
4 Literacy in the language is transmitted  through education. 
Melek bahasa dilakukan melalui pendidikan. 
 
5 
The language  isused orally by all generations and is effectively used 
in written form throughout the community. 
Bahasa digunakan secara lisan oleh seluruh generasi dan digunakan 
secara efektif di seluruh komunitas. 
6 The languageis used orally by all generations and is being learned by 
children as their first language. 
Bahasa digunakan secara lisan oleh seluruh generasi dan diajarkan 
kepada anak-anak sebagai bahasa pertama. 
7 The child-bearing generation knows the language well enough to use 
it with their elders but is not transmitting it to their children. 
Generasi orang tua memahami bahasa dengan baik dan 
mengkomunikasikannya dengan generasi yang lebih tua, tetapi tidak 
mengajarkannya kepada anak-anak mereka. 
8 The only remaining speakers of the language are members of the 
grandparent Generation. 




The extent to which it can resist influence by a dominant urban culture. 
Bahasa mampu bertahan dari pengaruh budaya urban yang dominan 
 
2 
The number of domains in which it is used;  
Jumlah ranah penggunaan bahasa 
 
3 
The frequency and type of code switching; 
Frekuensidan jenis  penggunaan alih bahasa 
4 The distribution of speakers across social networks; 
Distribusi penutur dalam jaringan social 
 
5 
The internal and external recognition of the group as a unique community; 
Jati diri internal dan eksternal kelompok tutur dalam jaringan sosial 
6 Its relative prestige, compares with surrounding languages; 
Bahasa cukup mempunyai prestise disandingkan dengan bahasa bahasa disekitar 
7 Its access to a stable economic base; 
Bahasa merupakan akses kestabilan ekonomi 
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Nordic Journal of African Studies 
Berdasarkan skala Ethnologue Language 
Vitality leksikon budaya dalam seni pertunjukan 
sandur Madura menempati skala 1 yaitu Living: 
These are cases featuring a significant 
population of first-language speakers (Hidup: 
Adanya populasi penutur yang menggunakan 
bahasa tersebut sebagai bahasa pertama).
Tabel 10. Ethnologue Language Vitality
Nordic Journal of African Studies 
Berdasarkan skala Vitalitas Bahasa dan 
Kepunahan Bahasa dari UNESCO, leksikon 
budaya dalam seni pertunjukan sandur Madura 
di Pontianak menempati urutan 4 yaitu Loss of 
existing language domains (Punahnya beberapa 
ranah bahasa). 
Tabel 11. skala Vitalitas Bahasa dan Kepunahan Bahasa dari UNESCO
8 The existance of critical mass of fluent speakers. 




Living: These are cases featuring a significant population of first-language 
speakers. 




Second Language Only: Are cases in which a language is used as second-
language only. No first-language users (emerging users could be included) 
Hanya Bahasa Kedua: Bahasa digunakan sebagai bahasa kedua saja. Tidak ada 
pengguna bahasa pertama. 
 
3 
Nearly Extinct: Characterizes cases with fewer than 50 speakers or a very 
small ad decreasing fraction of an ethnic population. 
Hampir punah: Kasus dengan penutur kurang dari 50 orang atau populasi etnik 
penutur bahasa tersebut sangat kecil. 
4 Dormant: Cases where there are no known remaining speakers, but a population 
links its ethnic identity to the language. 
Dorman: Kasus dimana tidak ada lagi penutur yang tersisa, namun masih ada 
identitas etnis tersebut yang ada hubungannya dengan bahasa. 
 
5 
Extinct: Where there are no remaining speakers and where no population link its 
ethnic identity to the language. 
Punah: Kasus dimana tak ada lagi penutur dan juga identitas etnik yang ada 




Intergenerational language transmission; 
Transmisi bahasa antar generasi 
 
2 
Absolute number of speakers 
Jumlah nyata penutur 
 
3 
Proportion of Speakers 
Perimbangan penutur 
4 Loss of existing language domains 
Punahmya beberapa ranah bahasa 
 
5 
Response to new domains and media 
Respon terhadap ranah baru dan media 
6 Materials for language education and literacy 
Materi untuk pendidikan dan literasi bahasa 
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UNESCO AD. Hoc. Committee (2003) 
Berdsarkan skala EGIDS  (Ethnologue’s 
Expanded Graded  Intergenerational Disruption 
Scale), leksikon budaya dalam seni pertunjukan 
sandur Madura di Pontianak menempati skala 7 
dengan label shifting yaitu “bergeser” dengan 
deskripsi “Generasi orang tua mengetahui 
bahasa dengan cukup baik dan menggunakannya 
dikalangan mereka tetapi tidak ada yang 
mentransmisikan bahasa tersebut kepada anak-
anak mereka” dan dengan kategori UNESCO 
“terancam”
Tabel 12. skala EGIDS  (Ethnologue’s  Expanded  Graded  Intergenerational Disruption Scale)
7 Governmental and institutional language attitudes and policies 
Sikap dan kebijakan pemerintah dan lembaga terkait 
8 Community members’ attitudes towards their own language; and 
Sikap komunitas terhadap bahasa mereka sendiri 
9 Amount and quality of documentation.  
 Jumlah dan kualitas dokumentasi bahasa 





The language is used internationally for a 
broadrange of functions. 
Bahasa digunakan pada skala internasional untuk 








The language is used in education, work, massmedia, 
and government at the nation wide level. 
Bahasa digunakan dalam dunia pendidikan, 









The language is used for local and regional 
massmedia and governmental services 









The language is used for local and Regional work by 
both insiders and outsiders. 
Bahasa digunakan dalam komunikasi local dan 









Literacy in the language is being Transmitted through 
a system of public education. 










The language is used orally by all Generations and is 
effectively used in written form in parts of the 
community 
Bahasa digunakan sebagai bahasa lisan oleh semua 
generasi dan digunakan secara efektif dalam bentuk 









The language is used orally by all Generations and is 
being learned by children as their first language. 
Bahasa digunakan sebagai bahasa lisan dan dipelajari 






Lewis and Simons (SIL International:2013; http://www.ethnologue.com; accessed pada tanggal 12 
September 2014) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sandur sebagai sebuah seni pertunjukan 
sebagai sarana hiburan dapat dilaksanakan 
pada kesempatan yang pertama, yaitu Saat 
berkumpul seperti waktu  kenduri, dalam  
suatu pertemuan, orang meninggal, rapat desa, 
hari lebaran, dan kedatangan pembesar. 
Umumnya, Sandur diadakan jika ada kegiatan 
“remoh”. Bersamaan dengan sandur ini 
biasanya juga didapati pertunjukan lain seperti 
pencak silat dan banyak lagi, sebagai hiburan 
pendukung dari seni pertunjukan Sandur, 
sesuai dengan permintaan dan keinginan 
pemilik acara. Satuan lingual yang penulis 
dapatkan dalam penelitian ini berupa kata dan 
frasa. Satuan lingual tersebut meliputi alat, 
gerakan, dan bahan, dll. dengan komponen 50 
leksikon dengan satuan lingual kata, dan 5 
leksikon dengan satuan lingual frasa. 
Berdasarkan data yang ada, kebertahanan 
leksikon budaya dalam seni pertunjukan 
Sandur Madura hanya bertahan pada 
kelompok usia tua dengan rentang usia di atas 
45 tahun, penulis mendapati bahwa jumlah 
data yang menjawab positif (mejawab (a)), 
dapat dihitung dengan persentase sebesar 50% 






The language is used orally by all Generations but 
only some of the child- bearing generation are 
transmitting it to their children 
Bahasa digunakan sebagai bahasa lisan oleh semua 
generasi tetapi hanya beberapa orang tua yang 











The child-bearing generation knows The language 
well enough to use it among themselves but none are 
transmitting it to their children. 
Generasi orang tua mengetahui bahasa dengan cukup 
baik dan menggunakannya dikalangan mereka tetapi 
tidak ada yang mentransmisikan bahasa tersebut 










The only remaining active speakers of The language 
are members of the grandparent generation. 











The only remaining speakers of the language are 
members of the grandparent generation or older who 
have little opportunity to use the language. 
Penutur yang tersisa hanya kelompok generasi 
kakek/nenek atau yang lebih tua namun mereka 
mempunyai hanya sedikit kesempatan untuk 











The language serves as a reminder of Heritage 
identity for an ethnic community. No one has more 
than Symbolic proficiency. 
Bahasa hanya sebagai pengingat  identitas warisan 
sebuah kelompok etnis. Tak ada seorangpun yang 









No one retains a sense of ethnic Identity associated 
with the  language, even for symbolic purposes. 
Tak ada seorangpun  yang memelihara bahasa baik 






Selanjutnya responden yang menjawab 
pertanyaan mengarah pada jawaban (b) 
sebesar 30% dari total keseluruhan responden. 
Terakhir, responden yang menunjukan 
jawaban yang mengarah pada (c) sejumlah 
20% dari total keseluruhan responden. 
Saran 
Diharapkan leksikon budaya dalam seni 
pertunjukan sandur Madura di Kota Pontianak 
didokumentasikan agar tidak hilang atau 
punah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi bagi mahasiswa Program 
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini diharapkan dapat mengenalkan 
kazanah budaya serta sebagai usaha dalam 
melestarikan kearifan lokal khususnya 
masyarakat Madura di Pontianak. Penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan sandur, 
dapat menguak peran pembelajaran dalam 
mempertahankan kebudayaan dan 
mengajarkan sandur sebagai sebuah kesenian 
yang harus dilestarikan. 
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